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3.1. [bookmark: _Toc70645838][bookmark: _Toc70656621]Metode Penelitian
3.1.1. [bookmark: _Toc70645839][bookmark: _Toc70656622]Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih (Umar, 2005:30). Penelitian ini menjelaskan hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel yang akan diteliti. Menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang akan digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dinyatakan dengan angka atau skala numerik (Kuncoro, 2003:41). Penelitian ini menganalisis pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai 

3.1.2. [bookmark: _Toc70645840][bookmark: _Toc70656623]Identifikasi Variabel
Di dalam melaksanakan penelitian, istilah variabel merupakan istilah yang tidak dapat ditinggalkan. Variabel adalah gejala-gejala yang menunjukkan variasi, baik dalam jenisnya, maupun dalam tingkatannya. Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati variabel itu sebagai atribut sekelompok orang atau objek yang mempunyai variasi antara satu dengan lainnya dalam kelompok itu (Sugiyono, 2005:21). Menurut Ghozali (2011:160), dalam hubungan sebab akibat antara satu variabel dengan variabel yang lain, variabel-variabel penelitian dapat dibedakan menjadi:
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependen), baik pengaruh positif maupun negatif (Ghozali, 2011:19). Variabel ini disebut juga variabel awal atau variabel eksogen atau variabel penyebab (Ghozali, 2011:91). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kepemimpinan (X1) dan Prilaku Organisasi (X2).
2. Variabel Terikat
Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variable bebas (independen). Variabel ini disebut juga variabel akhir atau variabel endogen atau variable akibat (Ghozali, 2011:95). Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kinerja Pegawai  (Y).

3.2. [bookmark: _Toc70656625]Populasi Dan Sampel Penelitian
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian peneliti, karenanya dipandang sebagai semesta penelitian (Ferdianad, 2006). Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada Dinas Sosial (Dinsos) Kabupaten Subang  yang berjumlah 60 orang pegawai. Sampel merupakan subjet dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi (Ferdianad, 2006). Dalam penelitian ini digunakan teknik sampling jenuh karena sampel yang diteliti adalah keseluruhan dari populasi yang ada. Mengingat jumlah populasi hanya sebesar 60 orang pegawai, maka layak untuk diambil keseluruhan untuk dijadikan sampel tanpa harus mengambil sampel dalam jumlah tertentu. Sehingga sampel dari penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Sosial Kabupaten Subang

3.3. [bookmark: _Toc70656624]Teknik Pengumpulan Data
Metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Kuesioner 
Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan pertayaan-pertayaan kepada responden dengan panduan kuesioner.kuesioner dalam penelitian ini mengunakaan pertayaan terbuka dan tertutup.
2. Obsevasi 
Observasi merupakan metode penelitian dimana penelitian melakukan pengamatan secara langsung pada obyek penelitian.
3. Wawancara
Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu berkomunikasi langsung pimpinan dan karyawan untuk memperoleh keterangan secara lisan mengenai masalah yang diteliti.

3.4. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional
Definisi Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah hal-hal yang dapat membedakan atau membawa pariasi pada nilai (Sekaran,2006). Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen.
1. Variabel terikat (Dependent Variabel)
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian. Hakekat sebuah masalah, mudah terlihat dengan mengenai berbagi variabel dependen yang digunakan dalam sebuah model (Ferdianad,2006).Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kinerja pegawai (Y).
2. Variabel bebas (Independent Variabel) 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen, baik yang pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya negatif (Ferdianad 2006).
Sebagi variabel bebas dalam penelitian ini adalah :
1. Kepemimpinan (X1)
2. Prilaku Organisasi  (X2)
Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini kemudian diuraikan menjadi indikator empiris yang meliputi :
1. Kepemimpinan 
kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, menggerakkan, mengarahkan, mendorong, dan mengajak orang lain untuk bekerja sama dan mau bekerja secara produktif guna pencapaian tujuan tertentu, sehingga indikator yang digunakan dalam variabel kepemimpinan adalah menggunakan teori dari Wahjosumidjo (1991:154) secara garis besar indikator kepemimpinan adalah sebagai berikut: 
1) Bersifat adil 
Dalam kegiatan suatu organisasi, rasa kebersamaan diantara para anggota adalah mutlak, sebab rasa kebersamaan pada hakikatnya merupakan pencerminan dari pada kesepakatan antara para bawahan maupun antara pemimpin dengan bawahan dalam mencapai tujuan organisasi 
2) Memberi sugesti 
Sugesti biasanya disebut sebagai saran atau anjuran. Dalam rangka kepemimpinan, sugesti merupakan pengaruh dan sebagainya, yang mampu menggerakkan hati orang lain dan sugesti mempunyai peranan yang sangat penting di dalam memelihara dan membina harga diri serta rasa pengabdian, partisipasi, dan rasa kebersamaan diantara para bawahan. 
3) Mendukung tujuan 
Tercapainya tujuan organisasi tidak secara otomatis terbentuk, melainkan harus didukung oleh adanya kepemimpinan. Oleh karena itu, agar setiap organisasi dapat efektif dalam arti mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka setiap tujuan yang ingin dicapai perlu disesuaikan dengan keadaan organisasi serta memungkinkan para bawahan untuk bekerja sama.
4) Katalisator 
Seorang pemimpin dikatakan berperan sebagai katalisator, apabila pemimpin itu selalu dapat meningkatkan segala sumber daya manusia yang ada, berusaha memberikan reaksi yang menimbulkan semangat dan daya kerja cepat semaksimal mungkin.
5) Menciptakan rasa aman 
Setiap pemimpin berkewajiban menciptakan rasa aman bagi para bawahannya. Dan ini hanya dapat dilaksanakan apabila setiap pemimpin mampu memelihara hal-hal yang positif, sikap optimisme di dalam menghadapi segala permasalahan, sehingga dalam melaksanakan tugas-tugasnya, bawahan merasa aman, bebas dari segala perasaan gelisah, kekhawatiran, merasa memperoleh jaminan keamanan dari pimpinan.
6) Sebagai wakil organisasi 
Setiap bawahan yang bekerja pada unit organisasi apapun, selalu memandang atasan atau pimpinannya mempunyai peranan dalam segala bidang kegiatan, lebih-lebih yang menganut prinsip-prinsip keteladanan atau panutan-panutan. Seorang pemimpin adalah segala-segalanya, oleh karena itu segala perilaku, perbuatan, dan kata-katanya akan selalu memberikan kesan-kesan tertentu terhadap organisasinya.
7) Sumber inspirasi 
Seorang pemimpin pada hakikatnya adalah sumber semangat bagi para bawahannya. Oleh karena itu, setiap pemimpin harus selalu dapat membangkitkan semangat para bawahan sehingga bawahan menerima dan memahami tujuan organisasi dengan antusias dan bekerja secara efektif ke arah tercapainya tujuan organisasi. 
8) Bersikap menghargai 
Setiap orang pada dasarnya menghendaki adanya pengakuan dan penghargaan diri pada orang lain. Demikian pula setiap bawahan dalam organisasi memerlukan adanya pengakuan dan penghargaan dari atasan. Oleh karena itu, menjadi suatu kewajiban bagi pemimpin untuk mau memberikan penghargaan atau pengakuan dalam bentuk apapun kepada bawahannya. 
2. Prilaku Organisasi
Prilaku organisasi memiliki karakteristik tersendiri. Karakterisik prilakuorganisasi adalah terdapat pada inisiatif  individu, toleransi, mempunyai arah, terintegrasi, dukungan dari manajemen dan lain-lain. Robbins (2007), menyatakan untuk menilai kualitas prilaku organisasi suatu organisasi dapat dilihat dari sepuluh faktor utama, yaitu sebagai berikut: 
1. Inisiatif 
individu, yaitu tingkat tanggung jawab, kebebasan dan independensi yang dipunyai individu. 
2. Toleransi
 terhadap tindakan beresiko, yaitu sejauhmana para pegawai dianjurkan untuk bertindak agresif, inovatif, dan berani mengambil resiko.
3. Arah
 yaitu sejauhmana organisasi tersebut menciptakan dengan jelas sasaran dan harapan mengenai prestasi.
4. Integrasi
 yaitu tingkat sejauhmana unit-unit dalam organisasi didorong untuk bekerja dengan cara yang terkoordinasi. 

5. Dukungan Manajemen
 yaitu tingkat sejauhmana para manajer memberi komunikasi yang jelas, bantuan serta dukungan terhadap bawahan mereka. 
6. Kontrol
 yaitu jumlah peraturan dan pengawasan langsung yang digunakan untuk mengawasi dan mengendalikan perilaku pegawai. 
7. Identitas
 yaitu tingkat sejauhmana para anggota mengidentifikasi dirinya secara keseluruhan dengan organisasinya daripada dengan kelompok kerja tertentu atau dengan bidang keahlian profesional. 
8. Sistem imbalan
 yaitu tingkat sejauhmana alokasi imbalan (kenaikan gaji, promosi) didasarkan atas kriteria prestasi pegawai sebagai kebalikan dari senioritas, pilih kasih, dan sebagainya. 
9. Toleransi terhadap konflik
 yaitu tingkat sejauhmana para pegawai didorong untuk mengemukakan konflik kritik secara terbuka.
10. Pola-pola komunikasi
yaitu tingkat sejauhmana komunikasi organisasi dibatasi oleh hirarki kewenangan yang formal.
3. Kinerja pegawai
Kinerja pegawai adalah merupakan perbandingan hasil kerja nyata pegawai dengan standar kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan. Beberapa indikator untuk mengukur sejauh mana pegawai mencapai suatu kinerja secara individu menurut (Bernadin,1993 dalam Crimson Sitenggang,2005) adalah sebagai berikut :
1. Kualitas : tingkat dimana hasil aktifitas yang dilakukan mendekati sempurna dalam arti menyesuaikan bebrapa cara ideal dari penampilan aktifitas.
2. Kuantitas : jumlah yang dihasilkan dalam istilah jumlah unit.jumlah siklus aktifitas yang diselesaikan.
3. Ketetapan waktu : tingkat suatu aktifitas diselasaikan pada waktu awal yang diinginkan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktifitas lain.
4. Efektifitas: tingkat pengunaan sumber daya manusia, organisasi dimaksimalkan dengan maksud menaikan keuntungan atau mengurangi kerugian dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya .
5. Kemandirian : tingkat dimana seorang pegawai dapat melakukan fungsi kerjanya tanpa, minta bantuan bimbingan dari pengawas atau meminta turut campurnya pengawas untuk menghindari hasil yang merugikan.
6. Komitmen organisasi : tingkat dimana pegawai mempunyai komitmen kerja dengan organisai dan tanggung jawab pegawai terhadap organisasi.



3.5. [bookmark: _Toc70656626]Jenis dan Sumber Data
Data adalah segala sesuatu yang diketahui atau dianggap mempunyai sifat bisa memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan (Supranto 2001). Data yang di yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :

1. Data Primer 
Menurut Algifari (1997), data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tanpa melalui perantara). Data primer yang ada dalam,penelitian ini merupakan data yang diambilsecara langsung dari subjek penelitian ( sampel ) dengan mengunakan tiga teknik atau tiga metode yang dilakukukan diatas (kuesioner, observasi, dan wawancara).
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak lansung melalui media perantara seperti buku, jurnal, refensi, surat kabar, media sosial serta buku catatan selama perkuliahan dan lain sebagainya yang berkaitan deengan penelitian ini.

3.6. [bookmark: _Toc70656627] Metode Ananlisis Data
Sebelum melakukan analisis data, maka perlu dilakukan taha-tahap teknik pengolahan data sebagai berikut :
1. Editing
Editing merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperoleh terhadap data penelitian  untuk memudahkan proses pemberian kode dan pemprosesan dengan teknik statistik.

2. Coding
Coding merupakan kegiatan merupakan tanda berupa angka pada jawaban dari kuesioner untuk kemudian dikelompokan kedalam kategori yamg sama. Tujuanya adalah menyederhanakan jawaban.
3. Scoring
Scoring yaitu mengubah data yang bersifat kualitatif kedalam bentuk kuantitatif. Dalam penentuan skor ii digunakan skala likert kategori penelitian yaitu :
a. Skor 5 diberikan untuk sangat setuju
b. Skor 4 diberikan untuk jawaban setuju
c. Skor 3 diberikan untuk jawaban netral
d. Skor 2 diberikan untuk jawaban tidak setuju
e. Skor 1 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju
4. Tabulating 
Tabulating yaitu menyajikan data - data yang diperoleh dalam tabel, sehingga diharapkan pembaca dapat melihat hasil penelitian dengan jelas. Setelah proses tabulating selesai dilakukan, kemudian diolah dengan program komputer SPSS.
.
3.7. [bookmark: _Toc70656628]Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertayaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,2005). Dalam hal ini merupakan beberapa butir pertayaan yang dapat secara tepat mengungkapkan variabel yang diukur tersebut. Untuk mengukur tingkat validitas dapat dilakukan dengan cara mengkorelasikan anatara skor butir pertayaan dengan total skor konstruk atau variabel. Hipotesa yang diajukan adalah :
	Ho:  Skor butir pertayaan berkorelasi positif dengan total skor konstruk
 Ho: Skor butir pertayaan tidak berkorelasi positif dengan total skor     konstruk  
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk tingkat signifikan 5 persen dari degree of freedom (df)=n-3, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. jika r hitung > r tabel maka pertayaan atau indikator tersebut dinyatakan valid, demikian sebaliknya bila r < r tabel maka pertayaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid (Ghozali,2005).
b. Uji Reliabilitas
Uji Realiabilitas merupakan alat untuk mengukur sauatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seorang terhadap peryataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005). Pengukuran reabilitas dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS uji stastiktik Cronbach Alpha.suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha.>0.60 (Nunnaly dalam Ghozali,2005)
c. Uji Asumsi Klasik 
Untuk menyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh adalah linier dan dapat dipergunakan (Valid) untuk mencari peramalan, maka akan dilakukan penguji asumsi multikolinearitas, hetoroskedastisitas, dan normalitas.
1 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas adalah untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Apabila terjadi korelasi,maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas (Ghozali,2005). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya Multikolinearitas didalam model regresi adalah sebagai berikut : 
a. Nilai R2 yang dihasilkan dari suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi,tetapi secara individual variabel-variabel bebas banyak yang tidak signifikan mempengarui variabel terikat (Ghozali,2005).
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas. Apabiala antara variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umunya diatas 0,90). Maka hal ini merupakan indikasi adanya Multikolinearitas (Ghozali,2005).
c. Multikolinearitas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance  dan jawaban (2) Variance Inflation Factor  (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel bebas manakala yang di jelaskan oleh variabel bebas lainya.jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF=1/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukan adanya Multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan regresi yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari Multikolinearitas,dan demikian pula sebaliknya.
2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali,2005). Cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan rasidualnya SRESID.deteksi ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi,dan sumbu X adalah rasidual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di studentized.
Dasar analisis adalah : 
a. Apabila terdapat pola tertentu,seperti titik-titik yang ada membantu pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengidikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
b. Apabila tidak dapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan bawah angka nol pada Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, kedua variabel (bebas maupun terikat) mempunyai distribusi normal atau setidaknya mendekati normal (Ghozali,2005). Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya.
Dasar pengambilan keputusan adalah  (Ghozali,2005) :
a. Jika data tititk menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuto arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikutin arahan garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.8. [bookmark: _Toc70656629]Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan  untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu : Kepemimpinan (X1), Prilaku Organisasi (X2)  terhadap Kinerja Pegawai (Y). Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut (Ghozali,2005) :
Y = a + b1X1 + b2X2 +e
Dimana 
Y       =  Variabel dependen (Kinerja Pegawai)
a         =  Konstanta
b1,b2  = koefisien garis regresi
X1,X2 = Variabel independen ( Kepemimpinan, Prilaku Organisasi)
e          = error / Variabel pengganggu

3.9. [bookmark: _Toc70656630]Pengujian Hipotesis
1. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F )
Dalam penelitian ini, uji f digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali,2005). Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah :
Ho : variabel-variabel bebas yaitu kepemimpinan, prilaku Organisasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikat yaitu kinerja pegawai.
Ha : variabel-variabel bebas yaitu kepemimpinan, prilaku Organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikat yaitu kinerja pegawai.
Dasar pengambilan keputusannya (Ghozali,2005) adalah dengan menggunakan angka propabilitas signifikan, yaitu :
a. Apabila propabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha di tolak.
b. Apabila propabilitas signifikansi < 0,05,maka Ho diterima.
2. Analisis Koefisien Determinasi (R2)
 Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali,2005). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.                  Nilai R2 yang kecil berarti kemapuan variabel-variabel bebas (kepemimpinan, prilaku Organisasi) dalam menjelaskan variabel terikat (kinerja pegawai) amat terbatas. Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat.kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terdapat jumlah variabel bebas yang dimasukan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel bebas, maka R2 pasti meningkattidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Tidak seperti R2, nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model.
3. Uji Signifikan Pengaruh Persial (Uji t )
Uji t digunakan untuk menguji signifikasi hubungan anatara variabel X dan Y, apakah variabel X1 ,X2  (kepemimpinan, prilaku Organisasi) benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja pegawai) secara terpisah atau persial (Ghozali,2005). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah : 
Ho : variabel-variabel bebas (kepemimpinan, prilaku Organisasi) tidak mempunyai pengaruh yang signifikansi terhadap variabel terikat (kinerja pegawai).
Ha : variabel-variabel bebas (kepemimpinan, prilaku Organisasi) tidak mempunyai pengaruh yang signifikansi terhadap variabel terikat (kinerja pegawai).
Dasar pengambilan keputusan (Ghozali,2005). Adalah dengan menggunakan angka propabilitas signifikansi, yaitu :
a. Apabila angka propabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak .
b. Apabila angka propabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho ditolak  dan Ha diterima.

3.10. [bookmark: _Toc70656631]Oprasionalisasi Variabel
Tabel 3.1.
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	Sumber

	Variabel bebas  kepemimpinan
(X1) (Wahjosumido1991:154)
	kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, menggerakkan, mengarahkan, mendorong, dan mengajak orang lain untuk bekerja sama dan mau bekerja secara produktif guna pencapaian tujuan tertentu
	1. Bersifat adil 
2. Memberi sugesti . 
3. Mendukung tujuan 
4. Katalisator 
5. Menciptakan rasa aman 
6. Sebagai wakil organisasi 
7. Sumber inspirasi 
8. Bersikap menghargai 


	Ordinal
	Kuesioner

	Variabel bebas Prilaku Organisasi (X2)
Robbins,2007)

	Prilaku organisasi memiliki karakteristik tersendiri. Karakterisik prilakuorganisasi adalah terdapat pada inisiatif  individu, toleransi, mempunyai arah, terintegrasi, dukungan dari manajemen dan lain-lain..
	1. Inisiatif 
2. Toleransi
3. Arah
4. Integrasi
5. Dukungan Manajemen
6. Kontrol
7. Identitas
8. Sistem imbalan
9. Toleransi terhadap konflik
10. Pola-pola komunikasi
	Ordinal
	Kuesioner

	Variabel Terikat Kinerja Pegawai (Y) 
(Bernadin,1993 dalam Crimson Sitanggang,2005)
	Kinerja Pegawai adalah perbandingan hasil kerja nyata pegawai dengan standar kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan.beberapa indikator untuk mengukur sejauh mana pegawai mencapai suatu kinerja secara individual.
	1.Kualitas
2.Kuantitas
3.Ketetapan Waktu
4.Efektivitas 
5.Kemandirian
6.Komitmen Organisasi
	Ordinal
	Kuesioner
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